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MOTTO 

 

 “Allah akan menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong sesama saudaranya.” 

-- H.R. Muslim, Abu Daud, dan Turmuzi-- 

 

Rasulullah Shalallahu „alaihi wassalam bersabda: 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah 

jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shalih.” 

--HR. Muslim : 1631-- 

 

“Tidak semua orang mendapatkan pilihan pertama dalam hidup ini. 

Tapi kita bisa hidup sama bahagianya dengan mereka, meski hanya mendapatkan pilihan kedua, ketiga, 

atau bahkan keseratus-satu.” 

--Darwis Tere Lije-- 

 

“Mengeluh tidak mengubah apa pun, bersedih tak ada gunanya.  

Tegapkan tubuhmu, kuatkan hatimu, bertindaklah.“ 

--Mario Teguh-- 

 

“Dunia itu huge‟ aku tidak akan bisa menghabiskannya sendiri,  

makanya aku ingin berbagi bersamamu.” 

--Durable Love— 

 

“Dunia bergerak begitu cepat sekarang. Saat seseorang berkata sesuatu tak bisa dilakukan, sesungguhnya 

dia sudah diintruksi orang yang telah dapat melakukannya” 

--Elbert Hubbard— 

 

“Belajar bagaimana cara belajar adalah keahlian terpenting dalam hidup” 

--Tony Buzan-- 
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KONSTRUKSI LAPIS PERKERASAN ACWC DAUR ULANG 

DIPERKUAT  DENGAN GEOGRID PRA-TEGANG 

ABSTRAKSI 

Banyaknya penggunaan aspal pada perkerasan jalan tentu banyak limbah-

limbah sisa penggarukan aspal yang telah habis umur rencananya. Maka dari itu 

perlu kajian lebih lanjut tentang pemanfaatan limbah perkerasan tersebut atau 

sering disebut dengan Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). RAP yang telah ada 

biasanya mempunyai nilai struktural yang relative kecil,maka diperlukan 

perlakuan khusus untuk mendaur ulang RAP agar mempunyai kekuatan yang 

lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai modulus elastisitas 

lapis perkerasan daur ulang yang diperkuat dengan geogrid pra-tegang. Penelitian 

ini mengunakan metode eksperimen dengan variasi kadar aspal 1%, 1,5%, 2%, 

2,5%, 3%, dan 3,5% terhadap total masing-masing agregat untuk mendapatkan 

nilai aspal optimum. Setelah mendapatkan nilai kadar optimum campuran, dibuat 

benda uji diperkuat dengan geogrid pra-tegang dengan variasi regangan 0%, 2%, 

4%, dan 6% dari panjang geogrid mula-mula. Kemudian dilakukan pengujian 

terhadap benda uji dengan menggunakan alat Beam Bending Apparatus untuk 

mengetahui besar beban maksimum dan besar nilai lendutan. Setelah mendapat 

nilai lendutan dan beban maka dapat dihitung niali modulus elastisitasnya.Hasil 

analisa nilai modulus elastisitas dengan variasi regangan 0%, 2%, 4%, dan 6% 

cenderung mengalami kenaikan.  

Kata Kunci : Asphalt Concrete-Wearing Course (ACWC), Beam Bending 

Apparatus, modulus elastisitas, Reclaimed Asphalt Pavement 

(RAP). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


